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Wilayah: Kabupaten Blora
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Halaman 5

Pasar Induk Dibongkar Jadi Pusat Bisnis

BLORA - Masyarakat Blora
tidak lagi memiliki pasar
induk ditengah kota, menyusu
1 pasar bersejarah yang diban-
gun pada 1973-an masa Bupati
Srinardi, harus dibongkar
total, dan diratakan dengan
tanah.

Puluhan kios dan ratusan d
asaran di sisi timur, utara, ten-
gah, belakang serta lantai
atas dirobohkan. Pintu, jen-
dela, kusen pintu, jendela, kay
u usuk, reng dan belandar pe-
nyangga atap dipreteli (dilepa
s) satu demi satu.

“Masih dalam proses pem-
bongkaran, kayu dan eks
bongkaran lainnya diang-
kut di rumah saya,” beber Si-
nggih Hartono, Minggu
(23/6).

Dijelaskan Singgih Hartono
, pihaknya yang memenang-
kan lelang pembelian asset
daerah (Pemkab) eks pasar ind
uk, sehingga harus mem-
bongkar dan merapikan lahan-
nya.

Selain kewajibannya mem-

bongkar total bangunan, tanah
(lahan) eks pasar induk harus
diratakan, sehingga

pihaknya perlu menyewa alat
berat jenis backhoe untuk mer-
atakannya.

¥ Bisnis & Perkantoran
Dalam pembongkaran,
Singgih Hartono merekrut
sejumlah tenaga kerja untuk
merobohkan tiang-tiang
penyangga, memotong besi-
besi beton, membong-
kar tembok
dan membersihkan lahan.
“Saya belum bisa menjad-
walkan kapan rampung total,
namun kami berusaha segera
membereskannya,” jelasnya.
. Ditambahkan Singgih, pi-
haknya harus mengeluarkan
dana sekitar Rp 1,4 miliar
untuk membeli aset
Pemkab itgu, dan
lokasi tersebut rencananya
akan dibangun pusat perda-
gangan dan perkantoran.
Sementara di tempat
lain Bupati Blora, H. Djoko
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Nugroho, membuat pengumu-
man bahwa tanah eks pasar
induk akan dibangun pusat
bisnis dan perkantoran, ren-
cananya dimulai pada
tahun anggaran (TA) 2020.

“Lahan eks pasar induk
nanti dibangun pusat perda-
gangan dan perkantoran, lah-
an eks gedung Sasana Bhakti
untuk bioskop kembar atau
sinepleks,” bebernya.

“ Pasar Induk harus di-

bongkar, selain karena sudah

kuna, sumpek, dan tidak
mampu menampung semua
pedagang, Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Blora mem-
bangun Pasar Rakyat (baru) di
kawasan Gabus.

Di Pasar Rakyat Sido Mak-
mur berjarak sekitar 2,6 kilo-
meter selatan alu-alun Kota
Blora, kini terdapat 300 kios, -
los baru yang bisa menam-
pung sekitar 1.500 orang bakul
(dasaran), dan akan terus
dikembangkan.
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